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ABSTRAK

ABSTRAK

Diplomasi Budaya merupakan pendekatan soft power suatu negara dalam kajian hubungan
internasional. Sebagai bagian dari diplomasi budaya, praktik antar dua arah digunakan untuk
mencoba memahami budaya, nilai-nilai, dan citra bangsa lain serta untuk mempromosikan citra
suatu negara di luar negeri. Penelitian ini berfujuan untuk melihat dan menganalisis upaya yang
dilakukan oleh Pemerintah Indonesia kepada Pemerintah Malaysia dalam memperkenalkan kain
songket sebagai sarana diplomasi. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.
Konsep yang digunakan adalah Kain Songket dan Unit analisisnya adalah Negara. Data yang
digunakan dalam penulisan ini adalah “data kualitatif*. Sumber data yang digunakan adalah data
primer yang didapatkan secara observasi langsung dengan melakukan wawancara dan data
sekunder yang dikumpulkan dari beberapa jurnal, artikel, dan buku secara resmi. Teknik
pengumpulan data menggunakan sumber-sumber data primer dan sekunder. Teknik keabsahan
data melalui triangulasi sumber. Teknik analisa data menggunakan analisis data kualitatif yaitu
réduksi data, penyajian data , dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Diplomasi Budaya merupakan cara yang sangat efektif dalam pemenuhan
kepentingan nasional. Diplomasi budaya menunjukan kepentingan nasional tidak harus selalu
menggunakan hal yang berbau politis dan kekerasan. Diplomasi Kebudayaan ini terdapat empat
indikator yakni; keunikan, superioritas spesifik, simbol Stabilitas serta efektifitas dan efisiensi.
Keberhasilan dalam memperkenalkan budaya Indonesia terutama kain songket dilihat dari
beberapa acara yang telah diikuti oleh Kementerian Indonesia dan Perajin songket guna untuk
memperbaiki citra Indonesia serta lebih mempererat hubungan antara Indonesia dan Malaysia,
melalui acara- acara tersebut memberitahukan kepada selurubh masyarakat Malaysia bahwa kain

songket ini merupakan produk budaya ciri khas Indonesia dengan beragam motif dan warna
berdasarkan daerah-daerah yang ada di Indonesia.

Kata Kunci : Budaya, Diplomasi, Indonesia, Kain Songket, Malaysia
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ABSTRACT

ABSTRACT

Cultural Diplomacy is a soft power approach of a country in the study of intemational relations.
As part of cultural diplomacy, two-way practices are used to try to understand the culture, values
and image of other nations and to promote a country's image abroad. This research aims to see
and analyze the efforts made by the Government of Indonesia to the Government of Malaysia in
introducing songket cloth as a means of diplomacy. The method used is qualitative research
method. The concept used is Kain Songket and the unit of analysis is the State. The data used in
this writing is “qualitative data”. The data sources used are primary data obtained by direct
observation by conducting interviews and secondary data collected from several official
Jjournals, articles, and books. The data collection technique uses primary and secondary data
sources. Data validity techniques through source triangulation. Data analysis techniques use
qualitative data analysis, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing or
verification. The results of this study show that Cultural Diplomacy is a very effective way to
fulfill national interests. Cultural diplomacy shows that national interests do not always have to
use political and violent things. Cultural Diplomacy has four indicators, namely; uniquencss,
specific superiority, symbols of stability and effectiveness and efficiency. The success in
introducing Indonesian culture, especially songket cloth, can be seen from several events that
have been attended by the Indonesian Ministry and songket craftsmen in order to improve
Indonesia's image and further strengthen relations betieen Indonesia and Malaysia, through
these events informing all Malaysian people that this songket cloth is a cultural product typical
of Indonesia with a variety of motifs and colors based on regions in Indonesia. '

Keywords: Culture, Diplomacy, Indonesia, Songket Fabric, Malaysia
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Interaksi antar negara adalah bagian dari hubungan internasional, yang
mencakup berbagai bidang sosial, politik, ekonomi, dan lainnya. Diplomasi adalah
alat utama yang digunakan dalam bidang hubungan internasional untuk
menyelesaikan permasalahan internasional guna mewujudkan perdamaian dunia
dan mengembangkan kerjasama antar negara atau pemerintah. Melihat
Perkembangan dunia modern pada masa kini ,untuk mencapai kepentingannya
negara menggunakan dengan cara berdiplomasi. Dengan menggunakan cara
diplomasi inilah negara —negara dapat membangun citra negara yang positif
keseluruh negara. Seiring dengan perkembangan zaman, diplomasi terbagi
menjadi beberapa bagian yaitu hard diplomacy dan soft diplomacy.

Hard diplomacy adalah penggunaan kekuatan militer atau ekonomi, dengan
penekanan atau paksaan, untuk mempengaruhi perilaku atau kekuatan ekonomi
kelompok politik demi kepentingannya, salah satu bentuknya (penggunaan politik
kekuasaan), sedangkan untuk Soft Diplomacy adalah upaya untuk mendapatkan
minat dan perhatian dari berbagai negara dengan menggunakan strategi diplomatik
dan tanpa menggunakan ancaman atau kekerasan untuk mencapai tujuan bangsa,
salah satunya yaitu penerapan budaya. Pemerintah yang mempromosikan budaya
dari bangsa kebangsa melalui Soft Diplomacy.

Diplomasi Budaya merupakan pendekatan soft power suatu negara dalam
kajian hubungan internasional. Sebagai bagian dari diplomasi budaya, praktik antar
dua arah digunakan untuk mencoba memahami budaya, nilai-nilai, dan citra
bangsa lain serta untuk mempromosikan citra suatu negara di luar negeri. Seperti
bentuk diplomasi lainnya, diplomasi budaya sekarang merupakan strategi yang
digunakan oleh pemerintah untuk memajukan kepentingan mereka di dalam negeri.
Citra suatu negara dapat dibentuk melalui diplomasi budaya sehingga seiring
dengan perkembangan dan semakin banyak orang mempercayainya. Untuk

mendorong perluasan sosial dan budaya yang lebih besar, diplomasi budaya ini
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melibatkan pertukaran adat istiadat, ideologi, unsur budaya, nilai-nilai, dan
identitas lainnya. Tujuan dari diplomasi melalui songket ini yaitu untuk
memaksimalkan keuntungan bagi negara itu sendiri. Alasan lainnya yaitu untuk
kepentingan ekonomi, pertumbuhan budaya, serta Pemerintah yang sering
mengikutsertakan dengan melibatkan para pengrajin untuk memperkenalkan seni
budaya kerajinan tangan daerah, sebagai akses suatu negara dalam mencapai
kepentingan nasionalnya yang mana kemudian dapat menjadi nilai tawar atau
nation branding sebuah negara sehingga dapat membantu citra atau image dari
sebuah negara. Lalu dalam memperkuat hubungan dan meningkatkan kerjasama
Pemerintah sering mengadakan festival seni yang dimana festival ini menampilkan
seni dari berbagai daerah di Indonesia terkhususnya kain songket.

Perlu kita ketahui bahwasanya Indonesia memiliki banyak kebudayaan dari
berbagai daerah dan setiap daerah yang ada di Indonesia memiliki ragam budaya
yang sudah menjadi warisan budaya dari masa kemasa. Melalui budaya ini sering
kali membawa peranan penting dalam dunia diplomasi, seperti sarana diplomasi
budaya di Indonesia yaitu tarian, kuliner, pakaian, dan destinasi wisata. Dari
banyak nya budaya Indonesia maka yang akan dibahas oleh peneliti yaitu pakaian
yang dimana sebagai sarana diplomasi budaya. Macam — macam kain berdasarkan
daerah masing — masing seperti Songket Palembang Sumatera Selatan, Songket
Pandai Sikek Sumatera Barat, Lurik Yogyakarta, Tenun Lombok, Endek Bali, Ulos
Batak Toba, Batik Betawi, Tapis Lampung, Tenun ikat sumba NTT, Ulap Doyo
dari Kalimantan Timur, Kain Koffo Sulawesi Utara, Kain Tenun Sukomandi
Sulawesi Barat, Kain Tenun Donggala Sulawesi Tengah, Songket Sambas dari
Kalimantan Barat, serta Sasaringan dari Kalimantan Timur. Dari penjabaran di atas
yang telah di uraikan beberapa kain berdasarkan masing—masing daerah yang ada
di Indonesia, kain songket merupakan kain ciri khas dari daerah terkhusus nya
bagian Sumatera. Pulau Sumatera dan semenanjung sejak masa Sriwijaya hingga
sekarang adalah sentra karya tenun songket terkenal. Ragam motif setiap daerah di
barat, timur, selatan dan pesisir Sumatera menyimpan nilai makna lokalistik serta
karakter songket yang unik. Sumatera merupakan daerah yang terkenal akan
keindahan songketnya.

Menurut Wamenparekraf Angela, sebelum kain songket menjadi alat
diplomasi, batik dianggap sebagai identitas bangsa Indonesia dan merupakan alat

diplomasi budaya yang efektif. Menurutnya, melalui promosi batik, lebih dari
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3.000 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) telah mengalami peningkatan.
Hal ini menunjukkan bahwa batik secara konkret dapat mendukung pertumbuhan
ekonomi Indonesia (Hendriyani, Siaran Pers : Wamenparekraf : Batik Berperan
Penting sebagai Alat Diplomasi Budaya, 2023). Maka kali ini Indonesia ingin
memperkenalkan kain songket kepada dunia internasional terutama Malaysia.
Sebagai warisan yang memiliki nilai yang bermakna luhur, jadi sudah selayaknya
songket terus dikembangkan dan dilestarikan. Berikut dibawah ini terdapat tabel
kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah di Indonesia dalam memperkenalkan

kain Songket.

Gambar 1. 1 Latar Belakang

KBRI KUALA LUMPUR PERKUAT PROMOSI
BUDAYA INDONESIA DI MALAYSIA
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Kotua panitia workshop senl budaya
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Ini Diplomasi

Pameran Produk UKM Indonesia di KJRI
Kuching, Pamerkan Kain Tenun Songket
Hingga Makanan Olahan Singkong

@@ Monday, 12/April/2021

SIARAN PERS : Wamenparekraf Siap

Dukung Pengembangan Kerajinan Karya
Pelaku UMKM di Palembang

Sumber: Kamenparekraf, 2022
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INDONESIA ARCHIPELAGO EXHIBITION (ARCHEX) 3.0
“GEMPITA WARNA INDONESIA”

10 — 11 DESEMBER 2018
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Malaysla
Acara  ARCHEX kali  Ini  berupa
ar n fashion show, serta
kecanti

ada tanggal 10

Desember 2018,
Besar Republik
(KBRI) di  Kuala

Sumber: Kemlu, 2018

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk melestarikan
dan mengembangkan songket. Pertama, dengan mematenkan motif songket agar
tidak dicuri oleh negara lain, untuk itu pemerintah akan menginventarisasikan
motif-motif yang dihasilkan oleh seluruh perajin songket melalui Direktorat
Jenderal Hak Cipta dan Desain Industri Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual
(Dirjen Haki). Kedua, inisiatif pemerintah yang mengadakan pameran songket
setiap tahunnya. Pameran diadakan di tingkat lokal, nasional dan internasional.
Ketiga, negara memberikan dukungan permodalan kepada pengrajin. Keempat,
pemerintah memberikan pembinaan kepada pengrajin songket melalui Dinas
Perindustrian Daerah. Selain itu, Dharma Wanita dan PKK juga akan melakukan
pembinaan. Bentuk bimbingannya yaitu berupa penyuluhan studi banding ke
daerah lain serta usaha untuk menyalurkan hasil dipasaran. Pemerintah telah aktif
dalam memperkenalkan kain songket melalui berbagai lembaga seperti Dinas
Pariwisata, Dekranasda, Dinas Perindustrian dan Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Palembang, serta melalui dorongan dari Ditjen Industri Kecil dan Ditjen
Kebudayaan. Pemimpinan dari berbagai instansi tersebut, termasuk Ny. Nani

Sudharsono, seorang penggemar seni dan budaya telah bekolaborasi dengan



kelompok tertentu untuk menghasilkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Perindustrian pada tanggal 3 Maret
1980. SKB ini mengatur pembentukan “Dewan Kerajinan Nasional” atau
DEKRANASDA (Dekranas, 2019).

Adapun kontribusi dari UMKM lokal yang memproduksi produk unggulan
seperti Songket. Palembang tercatat memiliki 121 UMKM yang bergerak dalam
produksi Songket, yang merupakan salah satu dari lima sektor manufaktur yang
mendapat prioritas pengembangan dari Menteri Perindustrian serta Dinas Koperasi
dan UMKM juga menyediakan pelatihan khusus dalam bidang tersebut. Selain
pemerintah, berbagai pengrajin songket di Palembang, Sumatera Selatan seperti
Rumah Songket Adis, Bukit Lentera, Kerajinan Songket Cek Ipah, Aluna Ilham
Songket, Helaparumaen Songket dan salah satu nya yaitu Zainal Songket juga ikut
serta dalam memperkenalkan kain Songket. Zainal Songket merupakan salah satu
pelaku non-negara yang aktif dalam melakukan diplomasi melalui kain songket ke
Malaysia. Sebagai salah satu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), Zainal
Songket telah meraih pengakuan dari berbagai kalangan, termasuk Presiden
Indonesia dari era Subarto hingga Joko Widodo, selebritis, dan tokoh-tokoh
mancanegara. Oleh karena itu, pemerintah sering kali melibatkan Zainal Songket
dalam berbagai acara baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Meskipun kain
songket Palembang sudah sangat terkenal di Indonesia, penjualan songket ini
masih cukup signifikan baik secara lokal maupun internasional. Namun
produktivitas dalam produksi kain songket masih dinilai rendah, dengan jumlah
produksi sekitar 30-50 buah kain per pengrajin. Jumlah ini jauh lebih rendah
dibandingkan dengan produksi kain tenun khas daerah lain, seperti Sumatera Utara
yang bisa mencapai 80 kain per bulan nya. Data dari Zainal Songket mencatat
berbagai dokumen dan acara yang telah diikuti oleh mereka di Malaysia, dengan

dukungan dari Dinas Pariwisata dan Dekranasda:



Tabel 1. 1 Acara yang telah diikuti

NO Acara Tahun Pelaksana

1. | Islamic Fashion Festival 2013 Pemerintah Malaysia

2. | Road Show Rumah 2018 | Atase Pendidikan dan
Budaya Indonesia ( RBI ) Kebudayaan, Fungsi Penerangan,
dan Festival Mala Sosial dan Budaya (Pensosbud),
Kebudayaan Indonesia Sekolah Indonesia Kuala Lumpur

(SIKL) dan Persatuan Pelajar
Indonesia (PPI-MSU)

3. | ASEAN Songket Festival | 2023 | Management and  Science
University (MSU)

Sumber : Zainal Songket Kota Palembang

Indonesia dan Malaysia didirikan sebelum kedua negara mencapai
kemerdekaan. Hubungan kekerabatan dan ekonomi telah terjalin sejak zaman
kerajaan, kerajaan Sriwijaya yang menguasai perdagangan di Selat Malaka,
mempertahankan hubungan perdagangan dengan India, Tiongkok dan beberapa
kerajaan di sekitarnya, menunjukkan bahwa antara "Indonesia” dan "Malaysia"
memiliki hubungan yang cukup dekat. Hubungan ini sudah lama terjalin dan
berlanjut dan tumbuh sampai hari ini. Membangun hubungan dan kerjasama tidak
hanya terbatas pada ikatan kekerabatan dan ekonomi, melainkan juga mencakup
hampir semua aspek kehidupan manusia termasuk ekonomi, masyarakat, budaya,
pertahanan, dan keamanan. Semua ini dipengaruhi oleh faktor "serumpun”.
Meskipun ada beragam pendapat tentang masalah ini, pada kenyataannya
Indonesia dan Malaysia bukanlah bangsa serumpun karena Indonesia memiliki
keragaman etnis, suku dan budaya yang lebih kaya.

Hubungan diplomatik kedua sekutu sebagai negara merdeka resmi dimulai
pada tahun 1957. Indonesia telah mencapai kemerdekaan 12 tahun sebelumnya.
Namun hubungan tersebut tidak bertahan lama karena perbedaan pemahaman
kedua negara mengenai hubungan politik antar negara pada masa Perang Dingin.
Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia sering berselisin dengan Malaysia
penyebab perselisihan mempunyai berbagai bentuk, ada sekitar 20 kebudayaan

Indonesia yang diklaim Malaysia. Klaim kebudayaan Malaysia dapat dikatakan




relative lemah, karena sebelum dinyatakan Malaysia, batik, reog ponorogo, tari
pendet, angklung bahkan kain songket sudah terlebih dahulu dikenal dunia sebagai
kebudayaan asli Indonesia. Dalam hal ini, Malaysia memang memiliki klaim yang
sah atas songket, UNESCO mendaftarkan songket Malaysia ke daftar Warisan
Budaya Tak Benda (WBTB) yang dikonfirmasi oleh UNESCO dalam 16" Session
of The Intergovernmental Committee for the Safeguarding of Intangible Cultural
Heritage di Paris, Prancis. Bagi Indonesia, klaim tersebut tidak seharusnya
dianggap sebagai masalah karena tidak akan merusak legitimasi klaim Indonesia
walaupun Malaysia sudah mengajukan klaim songket tersebut ke UNESCO. Selain
itu, Klaim juga bukan merupakan hal yang baru dalam sistem daftar UNESCO,
terkhusunya dalam konteks pelestarian budaya Indonesia dan Malaysia. Dan
menurut hasil wawancara oleh Zainal Songket salah satu pengrajin songket di
Palembang, ia mengatakan bahwa untuk songket Malaysia sendiri tidak memiliki
kreasi yang unik dan kurangnya sumber daya manusia untuk turun tangan dalam
membuat kain songket ini, jika dibandingan dari segi motif, warna serta makna
dari songket Indonesia dan Malaysia sangat berbeda. Perbedaan antara kain
songket Palembang dan kain songket Malaysia terletak pada karakteristik kainnya.
Kain songket Malaysia umumnya memiliki satu warna dasar dengan dekorasi
benang emas atau perak yang membentuk motif. Di sisi lain, songket Palembang
memiliki variasi warna yang lebih beragam dan bisa menggabungkan dua warna,

serta corak benang emas yang lebih kompleks pada satu kain.

Gambar 1. 2 Perbedaan Songket Sumatera dan Malaysia

“Songket Palembang” “Songket Padang”

Sumber: Dokumentasi Apriliany Pratami Rizki ~ Sumber: Songket Padang Uni Sheena



“Songket Malaysia“

Sumber: CNN Indonesia, 2022

Untuk mewujudkan klaim songket sebagai Warisan Budaya Tak Benda milik
Indonesia, maka pemerintah harus mengajukan klaimnya. Baik diajukan untuk
memiliki klaim bersama di bawah elemen yang sama dengan Malaysia atau
mengajukan jenus elemen yang berbeda karena keunikan dan keragamannya,
Pemerintah Indonesia juga perlu untuk lebih memperhatikan pelestarian songket
dan budaya Indonesia lainnya secara umum, dan setiap tradisi perlu dipertahankan
agar tetap terjaga dengan baik sebagai bentuk pelestarian Warisan Budaya Tak
Benda.

Kain Songket adalah salah satu perwakilan budaya antara Indonesia dan
Malaysia. Kain tradisional Indonesia yang merupakan warisan budaya yang
mampu dilestarikan dan bertahan di tengah era globalisasi saat ini. Dengan adanya
diplomasi budaya melalui kain songket ini bertujuannya dapat membangun
perekonomian dan memperbaiki hubungan kerjasama antara Indonesia dan
Malaysia. Kain Songket ini tidak hanya memiliki nilai estetika saja tetapi kualitas
yang unik dan sering dipakai sebagai busana pada acara adat, pernikahan dan
acara-acara resmi lainnya. Dari segi pemasaran terlihat jelas bahwa kain songket
Palembang mempunyai total pasar tersendiri di Indonesia. Dari segi penyajian dan
pemasarannya, kain songket telah mengalami transformasi dari waktu kewaktu
baik dari segi estetika bentuk, corak dan fungsinya. Sesuai dengan kebutuhan

masyarakat palembang, songket kini telah menjadi kebutuhan finansial bagi
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sebagian warga yang bergerak di bidang manufaktur dan pemilik kain songket.
Karena memenuhi kebutuhan pasar, songket mengalami transformasi estetika,
songket tidak lagi mempunyai unsur filosofis tetapi hanya keindahan dan fungsi
songket yang berubah secara otomatis dan jelas.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam penelitian skripsi ini, peneliti akan merumuskan masalah yang akan
dibahas dan di analisis sebagai berikut “Bagaimana Upaya yang dilakukan
Pemerintah Indonesia kepada Pemerintah Malaysia dalam memperkenalkan Kain

Songket sebagai sarana Diplomasi ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengamati dan
menganalisis upaya Yyang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dalam

memperkenalkan kain songket sebagai alat diplomasi kepada Pemerintah Malaysia.

1.4, Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara
teoritis maupun praktis. Secara terinci manfaat penelitian yang diharapkan yaitu :

1.4.1 Manfaat teoritis :
1. Diharapkan dapat memberikan wawasan tentang peran studi ilmu

hubungan internasional terkhususnya pada kerjasama dibidang seni
budaya serta para industri kreatif agar bisa lebih bervariatif dan
berkualitas dalam memproduksi kain songket.

2. Agar penelitian ini bisa menjadi referensi dan gambaran mengenai
diplomasi budaya yang dipraktikkan oleh negara Indonesia bagi peneliti
lain yang akan meneliti tentang budaya negara Indonesia.

1.4.2. Manfaat praktis :
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa menambahkan wawasan serta

memperluas wawasan bahwa diplomasi budaya mampu menjadi sebuah
cara yang efektif dalam menjalin kerjasama dengan negara lain.
2. Mengetahui bahwa praktik diplomasi budaya menggunakan soft power

sehingga dapat menciptakan perdamaian.
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